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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa kelas III SDN 2 Ciracap 

pada mata pelajaran matematika sehingga memerlukan perbaikan. Untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa maka akan digunakan media manipulatif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menggunakan 

media manipulatif untuk meningkatkan hasil belajar serta mendeskripsikan peningkatan 

hasil belajar siswa setelah digunakannya media manipulatif dalam pembelajaran 

matematika. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 2 Ciracap yang 

berjumlah 14 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi, dan dokumentasi kemudian 

dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan alat peraga manipulatif berupa geoboard dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas III sekolah dasar pada mata pelajaran matematika. Peningkatan hasil belajar 

ini dapat dilihat dari siswa yang paham terhadap materi pelajaran, dapat mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru, dan meningkatkan nilai yang diperoleh siswa pada saat tes hasil 

belajar. Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 75,71 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 71,42%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

81,43 dengan persentase ketuntasan klasikal 85,71%. 
 

Kata Kunci: Hasil belajar, matematika, alat praga manipulatif. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan 

proses belajar agar siswa secara aktif mengembangkan jiwa keagamaan, disiplin diri, 

individualitas, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat (Rahman, dkk., 2022:2). Tanpa adanya pendidikan sulit untuk seorang 

individu mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk menunjang kehidupan yang 

akan datang bagi individu tersebut. Tujuan pendidikan adalah membentuk manusia yang 

bukan hanya dapat menyesuaikan diri untuk hidup di dalam masyarakatnya, melainkan 

lebih dari itu, yaitu mampu berperan bagi penyempurnaan masyarakat itu sendiri. 

Wawasan tentang pendidikan sebagai proses belajar sepanjang hayat menekankan 

pentingnya pergeseran tanggung jawab belajar ke arah siswa, sehingga perancangan dan 

implementasi kegiatan belajar mengajar harus dilandasi oleh pengkonsepsian 

keseimbangan antara otoritas guru dengan siswa.  

Lembaga formal penyelenggara pendidikan adalah sekolah. Sekolah di mulai dari 

jenjang taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah 

menengah atas, dan perguruan tinggi. Di jenjang sekolah dasar, ada berbagai mata 

pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa dan harus diikuti secara tuntas setiap 

pembelajaran yang dilaksanakan. Mata pelajaran matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang wajib untuk dikuasai oleh siswa pada jenjang pendidikan dasar. Tujuan 

dari mata pelajaran matematika adalah meningkatkan kemampuan intelektual, 

meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah, meningkatkan hasil belajar, melatih 

komunikasi, dan mengembangkan karakter siswa. Secara khusus tujuan dari mata 

pelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mengenal angka-angka 

sederhana, operasi hitung sederhana, dapat melakukan pengukuran, dan bidang (Susriyati 

& Yurida, 2019:273). 

Pelaksanaan mata pelajaran matematika, terkadang memiliki beberapa hambatan 

sehingga pembelajaran matematika tidak berjalan dengan maksimal. Berdasarkan 

penelitian yang dilaksanakan oleh Raharjo, dkk. (2021:97) faktor yang mempengaruhi 

kesulitan dalam mata pelajaran matematika adalah rendahnya kemampuan berhitung dan 

sebagian besar siswa tidak menyukai pelajaran matematika. Masalah tersebut membuat 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika menjadi rendah.  
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Pengertian dari hasil belajar adalah evaluasi akhir yang diterima seseorang melalui 

proses dan persepsi yang berulang. Hasil belajar juga mempengaruhi pembentukan 

kepribadian seseorang. Karena orang yang ingin mencapai hasil belajar yang baik 

mengubah pemikiran dan perilakunya menjadi lebih baik guna mencapai hasil akhir yang 

baik (Lestari, dkk., 2021:5091). Hasil belajar dapat menentukan apakah pembelajaran 

berjalan dengan baik atau tidak dan menentukan apakah tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai telah tercapai atau belum. Oleh karena itu, penting untuk siswa memperoleh hasil 

belajar yang tinggi.  

Masalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika juga 

terjadi di kelas III SDN 2 Ciracap. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, diketahui 

bahwa pada mata pelajaran matematika siswa kurang memahami materi pelajaran 

matematika sehingga berdampak pada perolehan hasil belajar siswa yang rendah. Ada 

beberapa penyebab hasil belajar siswa menjadi rendah, diantaranya kurangnya 

penggunaan alat praga, kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat, siswa 

yang kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan berhitung dan penalaran 

siswa yang rendah, dan siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah 

mata pelajaran yang sulit. 

Selama ini dalam melaksanakan pembelajaran matematika di kelas III SDN 2 

Ciracap guru sudah berusaha untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat dan 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model pembelajaran yang dipilih. Akan tetapi 

penggunaan model pembelajaran yang tepat belum bisa membuat pembelajaran 

matematika berjalan dengan maksimal. Oleh karena itu dibutuhkan strategi lainnya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SDN 2 Ciracap pada mata pelajaran 

matematika.  

Alternatif strategi yang akan digunakan oleh guru untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III SDN 2 Ciracap pada mata pelajaran matematika selain penerapan 

model pembelajaran adalah penggunaan alat praga. Alat praga adalah segala sesuatu yang 

dapat digunakan untuk mengarahkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat belajar siswa (Tafonao, 2018:104). 

Dalam kegiatan pembelajaran, alat praga digunakan oleh guru untuk membantu guru 
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mempermudah penyampaian materi pelajaran sehingga akan memudahkan siswa 

memahami materi pelajaran.  

Alat peraga adalah alat yang menjelaskan atau mengajarkan konsep matematika 

abstrak dan teoretis agar proses belajar mengajar siswa lebih efektif dan efisien (Yulia, 

dkk., 2021:158). Sedangkan media manipulatif adalah model nyata yang dapat disentuh 

dan digerakkan oleh siswa untuk meningkatkan pemahaman dan konsep matematika 

mereka (Susilawati & Usmaedi, 2018:5). Pendapat lainnya mengemukakan bahwa media 

manipulatif dalam pelajaran matematika SD terutama merupakan alat bantu pembelajaran 

yang digunakan untuk menggambarkan konsep dan proses matematika. Media ini 

merupakan bagian langsung dari pelajaran matematika dan dapat dimanipulasi (dibalik, 

dipotong, dipindahkan, dipindahkan, digambar, ditambah, diurutkan, dikelompokkan) 

oleh siswa. Penggunaan media manipulatif dimaksudkan untuk membantu siswa 

memahami konsep dan proses matematika (Muhsetyo dalam Kristina, dkk,. 2018:3). 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka alat peraga benda manipulatif akan membantu 

guru saat menjelaskan materi pelajaran dan membuat siswa menjadi mudah dalam 

memahami materi pelajaran. 

Pemilihan alat praga untuk membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar 

adalah dikarenakan siswa kelas III berada pada usia yang belum terlalu bisa berpikir 

abstrak. Dalam menghitung keliling bangun datar, tanpa adanya alat peraga maka sulit 

bagi siswa untuk memahami konsep menghitung keliling karena siswa harus 

membayangkan keliling dari bangun datar tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka 

penggunaan media manipulatif yaitu media geoboard akan membantu siswa untuk 

memvisualisasikan konsep keliling dan membantu siswa untuk memahami cara 

menghitung keliling bangun datar sehingga hasil belajar siswa akan meningkat.  

Menurut Sundayana (dalam Murni, dkk., 2022:440) kelebihan dari media 

manipulatif dapat memberikan informasi dan rangsangan kepada siswa untuk berpikir, 

merasakan, memperhatikan, dan memotivasi mereka selama proses pembelajaran. Sejalan 

dengan pendapat sebelumnya, Russeffendi (dalam Sidiq dan Karnia, 2018:27) 

menyatakan bahwa penggunaan alat peraga dapat meningkatkan pemikiran positif siswa 

dan mendukung bidang studi sehingga meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan 
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penjelasan tersebut maka penggunaan media manipulatif akan membuat siswa jauh lebih 

mudah memahami materi pelajaran matematika dan membuat siswa memperoleh hasil 

belajar yang tinggi. Penelitian terdahulu yang dilaksanakan oleh Ike Kurniawati, V. 

Karjiyati, dan Dalifa (2019) menunjukkan bahwa penggunaan media manipulatif dapat 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sidiq & Karnia (2018) 

menyatakan hal yang sama yaitu penggunaan alat peraga benda manipulatif dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pecahan pada mata pelajaran matematika.  

Berdasarkan landasan teoritis dan empiris di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Penggunaan 

Media Manipulatif pada Siswa Kelas III Di SDN 2 Ciracap”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas adalah penelitian yang dilaksanakan dalam sebuah kelas dengan tujuan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di dalam kelas tersebut 

(Rohmatin, 2017:67). Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan penerapan media 

manipulatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas 3 SDN 2 Ciracap pada mata 

pelajaran matematika.  

Desain penelitian tindakan kelas yang dipilih oleh peneliti pada penelitian tindakan 

kelas ini adalah desain Kemmis dan Mc Taggart. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

desain Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi (Rohmatin, 2017:68). Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Ciracap 

mulai bulan Januari 2023. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas III SDN 2 Ciracap 

yang berjumlah 14 orang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.  

Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes terdiri dari 

serangkaian pertanyaan atau latihan dan ukuran lain yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan atau bakat individu atau kelompok 

(Widoyoko dalam Marselina, dkk., 2021:109). Tes dilakukan pada awal penelitian 

sebelum diberikan perlakuan, dan pada akhir setiap tindakan dan pada akhir setelah 

diberikan serangkaian tindakan. Observasi adalah kegiatan pengamatan yang dilakukan 
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secara langsung kepada subjek atau objek yang diteliti (Arikunto, 2018:125). Obserasi 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data aktivitas siswa dan guru selama 

melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan media manipulatif.  

Dokumentasi merupakan sekumpulan dokumen yang berupa memo, surat, makalah, 

kertas ujian, kliping, Koran, portofolio, foto, daftar nilai, dan lain sebgainya yang berguna 

untuk mendukung dan memperjelas hipotesis dalam peneliian tindakan kelas (Setiwan, 

2017:121). Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data dan 

memperoleh informasi mengenai data siswa, silabus, RPP, buku pelajaran, dan lain 

sebagainya yang dapat mendukung data hasil penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik deskriptif. 

Statistik deskriptif adalah statistik digunakan untuk mendeskripsikan data pada saat 

dikumpulkan dan untuk menganalisis data tanpa maksud untuk membuat kesimpulan 

umum atau generalisasi (Talakua, dkk., 2020:1259). Teknik analisis data ini digunakan 

untuk menganalisis data hasil belajar siswa dan hasil observasi aktivitas siswa serta guru 

saat melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media manipulatif. Berikut 

adalah beberapa rumus yang digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah 

dikumpulkan. 

Rumus nilai individu: 

Nilai =
nilai yang diperoleh

nilaqi maksimum
 x 100 

Sumber: Hadijah, dkk (2020:314) 

Rumus rata-rata: 

Nilai rata − rata =  
Jumlah skor keseluruhan

Jumlah siswa
 

Sumber: Sudjana dalam (Khirulina, 2018:88) 

Rumus ketuntasan belajar: 

Ketuntasan belajar =  
jumlah siswa yang tuntas

jumlash seluruh siswa
 x 100% 

Sumber: Sudjana dalam (Khirulina, 2018:88) 

Tabel 1. Presentase Ketuntasan Belajar Siswa 

 No Persentase 

Ketuntasan 

Belajar 

Interpretasi 

1 90 – 100 Baik Sekali 

2 80 – 89 Baik 

3 70 – 79 Cukup 

4 45 – 69 Kurang 

5 0 – 44 Kurang 

Sekali 
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Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah penelitian dinyatakan berhasil jika 

nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh siswa adalah ≥75 dan jumlah siswa yang 

dinyatakan tuntas ≥75%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara keseluruhan hasil penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga manipulatif yaitu geoboard. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III sekolah dasar. 

Hasil observasi awal yang dilakukan pada pra siklus menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa termasuk rendah. Yang ditandai dengan rendahnya nilai yang diperoleh 

siswa baik untuk aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik pada mata pelajaran 

matematika. Masalah tersebut perlu untuk diperbaiki agar hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan. Rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan alat 

praga, kurangnya penggunaan model pembelajaran yang tepat, siswa yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan berhitung dan penalaran siswa yang rendah, 

dan siswa yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran 

yang sulit. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III sekolah dasar, maka pada 

penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan perbaikan pada pelaksanaan pembelajaran 

dengan menerapkan media alat peraga manipulatif geoboard.  

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas baik pada siklus I maupun siklus II dilakukan 

melalui empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Secara 

umum kegiatan yang dilakukan antara siklus I dan siklus II sama saja, tetapi pada siklus 

II peneliti melakukan perbaikan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada tahap 

perencanaan, beberapa kegiatan yang dilakukan oleh peneliti diantaranya adalah 
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mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), mempersiapkan alat praga alat 

peraga manipulatif geoboard, instrumen tes hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, lembar observasi guru dan siswa, bahan ajar, serta lembar kerja 

siswa/lembar kerja kelompok. 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan kegiatan pembelajaran matematika di 

kelas III dengan menggunakan media alat peraga menipulatif geoboard. Pada siklus I 

siswa belajar mengenai pengertian keliling bangun datar dan cara menentukan keliling 

bangun datar sedangkan pada siklus II siswa belajar mengenai cara menghitung keliling 

bangun datar. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I menggunakan model discovery 

learning sedangkan pada siklus II menggunakan model contextual teaching learning 

(CTL).  

Tahap ketiga adalah observasi. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan 

terhadap guru dan siswa selama melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika 

menggunakan alat praga alat peraga manipulatif geoboard.  Pada siklus I guru sudah dapat 

melakukan pembelajaran dengan cukup baik dan siswa juga sudah dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. sedangkan pada siklus II baik guru maupun siswa sudah dapat 

melaksanakan pembelajaran dengan sangat baik. Peningkatan aktivitas guru dan siswa 

pada siklus II karena guru dan siswa melakukan perbaikan dan meningkatkan 

kemampuannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan namun belum sesuai dengan indikator keberhasilan. Belum tercapainya 

indikator keberhasilan pada siklus I karena adanya beberapa kelemahan yang dilakukan 

selama pelaksanaan siklus I. Kelemahan yang terjadi pada siklus I adalah kurang tepatnya 

model pembelajaran yang digunakan. Pada siklus I, peneliti menggunakan model 

discovery learning. Prinsip model tersebut adalah memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengkontruksi pengetahuannya sendiri. Kegiatan pembelajaran seperti itu kurang 

cocok untuk siswa karena karakteristik siswanya kurang aktif. Hal tersebut membuat 

kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan maksimal dan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran juga masih kurang. Karena siswa kurang paham terhadap materi 

pelajaran menyebabkan hasil belajar aspek kognitif dan psikomotorik siswa menjadi 
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rendah. Untuk aspek afektif juga masih sangat kurang. Dalam rangka memperbaiki 

kelemahan pada siklus I, maka pada siklus II peneliti mengganti model pembelajaran 

menjadi model Contextual Teaching and Learning (CTL). Prinsip pembelajaran 

menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah belajar berdasarkan 

pengalaman yang sering ditemui siswa pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang telah diterimanya untuk mengatasi berbagai persoalna 

yang ada di duni nyata. Pelajaran matematika khususnya materi keliling bangun datar 

cukup sering digunakan pada kehidupan sehari-hari sehingga siswa cenderung lebih 

familiar dan lebih mudah untuk memahami materi pelajaran. Ditambah dengan 

penggunaan alat praga alat peraga manipulatif geoboard membuat pembelajaran menjadi 

semakin lebih baik dan siswa lebih paham terhadap materi pelajaran. 

Berdasarkan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I dan II dengan 

menggunakan alat praga alat peraga manipulatif geoboard. untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III sekolah dasar dapat dikatakan berhasil karena hasil belajar siswa 

meningkat. Pengertian dari hasil belajar adalah hasil pembelajaran dari suatu individu 

tersebut berinteraksi secara aktif dan positif dengan lingkungannya.  Hasil belajar adalah 

hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah mengikuti proses 

pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan 

adanya perubahan tingkah laku (Nurrita, 2018:179). Sedangkan pengertian dari geoboard 

adalah alat yang dirancang untuk proses belajar dan mengajar berbagai bidang matematika 

di kelas untuk membantu siswa memahami geometri (Sopian, dkk., 2020:445). 

Wujud nyata dari keberhasilan belajar ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif indikator yang ditetapkan oleh peneliti. Menurut (Nabillah & Abadi, 

2020:660) hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima 

pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa mencakup ranah 

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. 

Penggunaan penggunaan alat praga alat peraga manipulatif geoboard untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas III sekolah dasar bisa dikatakan berhasil. Artinya 

pembelajaran dengan menggunakan penggunaan alat praga alat peraga manipulatif 
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geoboard memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap hasil belajar. Peningkatan 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa menggunakan alat praga alat 

peraga manipulatif geoboard dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa. Pada aspek 

afektif, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pra siklus adalah 48,66 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 14,29%. Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

70,54 dengan persentase ketuntasan klasikal 42,86%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 85,71 dengan persentase ketuntasan klasikal 92,86%. Pada aspek 

psikomotorik, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pra siklus adalah 41,1 dengan 

persentase ketuntasan klasikal 7,1%. Pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

adalah 61,3 dengan persentase ketuntasan klasikal 50%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 83,3 dengan persentase ketuntasan klasikal 78,6%.  Pada aspek 

kognitif, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pra siklus adalah 60 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 35,71%. Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

75,71 dengan persentase ketuntasan klasikal 71,42%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa adalah 81,43 dengan persentase ketuntasan klasikal 85,71%.  

Penggunaan pembelajaran alat peraga manipulatif geoboard dapat meningkatkan 

hasil belajar karena penggunaan media geoboard dapat membantu siswa memahami 

materi pelajaran. Dengan adanya alat praga geoboard akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan membantu siswa untuk memahami materi pelajaran. Jika siswa 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa 

Ranah Hasil 

Belajar 

Ketuntasan Klasikal 

Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

Afektif 14,29% 42,86% 92,86% 

Psikomotorik 7,1% 50% 78,6% 

Kognitif 35,71% 71,42% 85,71% 

Ranah Hasil 

Belajar 

Nilai Rata-rata 

Pra 

Siklus 

Siklus I Siklus II 

Afektif 48,66 70,54 85,71 

Psikomotorik 41,1 61,3 83,3 

Kognitif 60 75,71 81,43 
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dapat memahami materi pelajaran dengan mudah maka akan mudah bagi siswa untuk 

memperoleh hasil belajar yang tinggi. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh 

Hamalik (dalam Indriyani, 2019:19) bahwa fungsi dari alat praga adalah menciptakan 

suasana belajar yang efektif, dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran, dan 

mempercepat proses pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

Matematika adalah pelajaran yang penting untuk dikuasai siswa karena matematika 

merupakan ilmu yang dapat membantu mengembangkan kompetensi yang ada pada diri 

siswa dengan maksimal (Susanto dalam Oktavia, dkk., 2020). Akan tetapi sulit bagi siswa 

untuk menguasai mata pelajaran matematika. Hal ini terjadi karena mata pelajaran 

matematika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Nurhayati, dkk., 2021:278) bahwa mata pelajaran matematika adalah 

mata pelajaran yang sering berkaitan dengan angka dan rumus sehingga dianggap sulit 

untuk dipahami. 

Upaya menghilangkan kesan sulit pada mata pelajaran matematika, maka guru dapat 

melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa. Jika siswa sudah senang  dan tertarik dengan pembelajaran 

matematika maka kegiatan belajar tersebut akan terasa mudah bagi siswa. Salah satu 

caranya adalah dengan cara menerapkan alat praga dalam hal ini khusunya alat praga alat 

peraga manipulatif geoboard. Menurut pendapat Sanaky (dalam Simanjuntak, dkk., 

2023:7) salah satu manfaat alat praga adalah membuat pembelajaran menjadi lebih 

menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa.  Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dinyatakan berhasil dimana 

penggunaan alat praga alat peraga geoboard dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

III sekolah dasar pada mata pelajaran matematika. 

 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media alat peraga manipulatif 

geoboard dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas III sekolah dasar pada mata 

pelajaran matematika. Pada aspek afektif, nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada pra 
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siklus adalah 48,66 dengan persentase ketuntasan klasikal 14,29%. Pada siklus I, nilai 

rata-rata yang diperoleh siswa adalah 70,54 dengan persentase ketuntasan klasikal 

42,86%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 85,71 dengan 

persentase ketuntasan klasikal 92,86%. Pada aspek psikomotorik, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada pra siklus adalah 41,1 dengan persentase ketuntasan klasikal 7,1 %. 

Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah  61,3 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 50%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 83,3 

dengan persentase ketuntasan klasikal 78,6%. Pada aspek kognitif, nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa pada pra siklus adalah 60 dengan persentase ketuntasan klasikal 35,71%. 

Pada siklus I, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 75,71 dengan persentase 

ketuntasan klasikal 71,42%. Pada siklus II, nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

81,43 dengan persentase ketuntasan klasikal 85,71%.  
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